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RINGKASAN 

 

Akmal Zulfikar Aufa. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang. EFEK 

KRIM EKSTRAK ETANOL TEMU MANGGA (Curcuma mangga val.) PADA 

JUMLAH MAKROFAG DAN SEL FIBROBLAST JARINGAN KULIT TIKUS 

WISTAR JANTAN DENGAN LUKA TERBUKA TERINFEKSI Staphylococcus 

aureus. Pembimbing 1: Diah Andriana, Pembimbing 2: Aris Rosidah. 

Pendahuluan: Luka terbuka memiliki risiko tinggi terhadap terjadinya infeksi, 

yang umumnya disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus. Antiseptik sintetis 

seperti povidone iodine memang banyak digunakan, namun sering menimbulkan 

efek samping berupa iritasi dan sensasi nyeri. Oleh karena itu, diperlukan alternatif 

berbahan alami, salah satunya rimpang temu mangga. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pemberian krim ekstrak etanol temu mangga (Curcuma 

mangga Val.) terhadap jumlah sel makrofag dan fibroblas pada jaringan kulit tikus 

Wistar jantan dengan kondisi luka terbuka yang terinfeksi Staphylococcus aureus. 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental in vivo dengan 

rancangan post-test only control group. Subjek penelitian berupa tikus Wistar 

jantan yang dibuat luka terbuka dan diinokulasi Staphylococcus aureus selama 

tujuh hari. Selanjutnya, hewan uji dibagi ke dalam enam kelompok, meliputi 

kelompok kontrol negatif (K−) tanpa perlakuan, kontrol positif (K+) yang diberikan 

povidone iodine 10%, kelompok kontrol perlakuan (KP) dengan krim temu mangga 

konsentrasi 0%, serta kelompok perlakuan krim ekstrak temu mangga dengan 

konsentrasi 5% (P1), 10% (P2), dan 15% (P3). Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji One Way ANOVA, kemudian dilanjutkan dengan uji Least 

Significant Difference (LSD) pada taraf signifikansi p<0,05. 

Hasil dan Pembahasan: Pemberian povidone iodine 10% menunjukkan jumlah 

makrofag (64,33 ± 2,33) dan fibroblast (43,76 ± 1,63) tertinggi dibandingkan 

seluruh kelompok. Pemberian krim ekstrak etanol temu mangga juga meningkatkan 

jumlah makrofag (P1;P2;P3) (46,95 ± 1,16; 39,66 ± 1,40; 27,06 ± 0,99) dan 

fibroblast (P1;P2;P3) (28,41 ± 1,72; 17,22 ± 0,58; 19,17 ± 1,31) secara signifikan 

dibandingkan kontrol negatif dan kontrol perlakuan. Peningkatan tertinggi terjadi 

pada konsentrasi 5% dengan jumlah makrofag (46,95 ± 1,16) dan sel fibroblast 

(28,41 ± 1,72). Hal tersebut dipengaruhi oleh flavonoid dan kurkuminoid yang 

berperan sebagai imunomodulator alami. Semakin tinggi konsentrasi senyawa akan 

mengalami efek jenuh. 

Simpulan: Krim temu mangga meningkatkan jumlah makrofag dan sel fibroblast 

pada tikus wistar jantan dengan luka terbuka yang terinfeksi Staphylococcusaureus. 

Kata Kunci: Temu mangga(Curcuma mangga val.); Makrofag; Sel Fibroblast. 
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SUMMARY 

 

Akmal Zulfikar Aufa. Faculty of Medicine, Islamic Malang University. THE 

EFFECT of ETHANOL EXTRACT CREAM of TEMU MANGGA (Curcuma 

mangga val.) ON THE NUMBER of MACROPHAGES and FIBROBLAST 

CELLS IN THE SKIN TISSUE of MALE WISTAR RATS with OPEN WOUNDS 

INFECTED with Staphylococcus aureus. Supervisor 1: Diah Andriana, 

Supervisor 2: Aris Rosidah. 

Introduction: Open wounds are susceptible to infection, particularly by 

Staphylococcus aureus. Although povidone-iodine is widely used as an antiseptic, 

it may cause pain and irritation, prompting the need for natural alternatives. This 

study investigates the effect of an ethanol extract cream of mango rhizome 

(Curcuma mangga Val.) on macrophage and fibroblast cells in Staphylococcus 

aureus–infected open wounds of male Wistar rats. 

Methods: This research employed an in vivo post-test–only control group design 

using male Wistar rats with Staphylococcus aureus–infected open wounds for seven 

days. Subjects were allocated into six groups: untreated negative control (K−), 

positive control treated with 10% povidone iodine (K+), vehicle control receiving 

0% Curcuma mangga cream (KP), and three treatment groups administered 

Curcuma mangga cream at concentrations of 5% (P1), 10% (P2), and 15% (P3). 

Data were analyzed using one-way ANOVA followed by the LSD post hoc test, 

with statistical significance set at p<0.05. 

Results and Discussion: Povidone iodine showed the highest number of 

macrophages (64.33 ± 2.33) and fibroblasts (43.76 ± 1.63) compared to all other 

groups. Administration of mango extract ethanol cream also significantly increased 

the number of macrophages (P1;P2;P3) (46,95 ± 1,16; 39,66 ± 1,40; 27,06 ± 0,99) 

and fibroblasts (P1;P2;P3) (28,41 ± 1,72; 17,22 ± 0,58; 19,17 ± 1,31) compared to 

the negative control and treatment control. The highest increase occurred in 

concentratiom 5% with a number of macrophages (46.95 ± 1.16) and fibroblast 

cells (28.41 ± 1.72). This is influenced by flavonoids and curcuminoids, which act 

as natural immunomodulators. The higher the concentration of these compounds, 

the greater saturation effect. 

Conclusion: Mango rhizome cream administration significantly enhances 

macrophage and fibroblast cell counts in male Wistar rats with Staphylococcus 

aureus–infected open wounds. 

Keywords: Mango ginger (Curcuma mangga val.); Macrophages; Fibroblasts 

cells. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar  Belakang 

Luka terbuka merupakan kondisi yang paling sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari, baik akibat kecelakaan maupun tindakan medis, dengan 

kecelakaan rumah tangga sebagai penyebab terbanyak (Rismana et al., 2013). Luka 

dapat diartikan sebagai kerusakan pada sebagian jaringan tubuh yang 

mengakibatkan terputusnya kontinuitas jaringan sehingga struktur yang 

sebelumnya utuh menjadi terpisah. Berdasarkan tingkat keutuhan kulit, luka 

diklasifikasikan menjadi luka terbuka dan luka tertutup (Wardani & Rachmania, 

2017). Data menunjukkan bahwa kejadian luka terbuka akibat benda tajam 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan, dari 25,9% menjadi 47,7% (Wijaya 

et al., 2015). Luka yang tidak mendapatkan penanganan berisiko menimbulkan 

infeksi. 

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan patogen yang paling sering 

terlibat dalam terjadinya infeksi pada luka. Mikroorganisme ini dapat 

mengkolonisasi jaringan kulit yang mengalami kerusakan dalam waktu sekitar 36–

48 jam dan ditandai dengan munculnya eksudat purulen (Triputra, 2024). Sebagai 

respons terhadap luka, tubuh mengaktifkan mekanisme penyembuhan jaringan 

(wound healing). Proses ini berlangsung melalui tiga tahapan utama, yaitu 

inflamasi, proliferasi, serta maturasi atau remodelling (Gufron et al., 2023). 

Mekanisme penyembuhan tersebut berperan penting dalam pemulihan struktur dan 

fungsi jaringan sekaligus mencegah berkembangnya infeksi yang lebih serius. 
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Untuk mendukung proses penyembuhan, penggunaan antiseptik seperti povidone 

iodine kerap diterapkan sebagai penanganan awal pada luka (Marwansyah & 

Sajidah, 2020). 

Povidone iodine memiliki aktivitas antimikroba yang berfungsi menekan 

pertumbuhan mikroorganisme pada area luka (Marwansyah & Sajidah, 2020). 

Namun, Amelia (2025) melaporkan bahwa penggunaan povidone iodine dapat 

menimbulkan berbagai efek samping, seperti iritasi, perubahan warna kulit menjadi 

merah kehitaman, rasa perih, serta pembentukan jaringan parut. Adanya efek yang 

kurang menguntungkan tersebut mendorong perlunya alternatif bahan penyembuh 

luka yang lebih aman, salah satunya berasal dari tanaman obat alami, yaitu rimpang 

temu mangga. Rimpang temu mangga (Curcuma mangga Val.), yang termasuk 

dalam famili Zingiberaceae, diketahui mengandung berbagai metabolit sekunder, 

termasuk senyawa flavonoid (Susiloningrum & Indrawati, 2020).  

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang bersifat polar dan 

umumnya terdapat dalam tanaman dalam bentuk glikosida yang berikatan dengan 

gula. Proses ekstraksi flavonoid umumnya menggunakan pelarut polar, seperti 

etanol, metanol, etil asetat, aseton, air, dan isopropanol. Di antara berbagai pelarut 

tersebut, etanol dinilai paling efektif untuk mengekstraksi senyawa fenolik karena 

tingkat kepolarannya memungkinkan penarikan senyawa fenol secara optimal, 

sehingga mampu melarutkan komponen kimia lebih banyak dibandingkan air 

maupun metanol (Susiloningrum & Indrawati, 2020). 

 Metabolit sekunder dalam temu mangga memiliki khasiat untuk anti-

inflamasi, menetralkan racun, antibakteri, dan antioksidan alami yang mampu 
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menghambat senyawa-senyawa radikal bebas yang berbahaya (Nugraha et al., 

2022). Flavonoid sebagai anti-inflamasi bekerja dengan cara menghambat produksi 

mediator pro-inflamasi dan menstimulasi beberapa sel yang berkaitan dengan 

inflamasi seperti limfosit, monosit, natural killer sel, neutrofil, makrofag, dan sel 

mastosit, serta berperan dalam fase proliferasi dengan mengaktivasi sel fibroblast 

(Ananta, G. 2020).  

Flavonoid diketahui memiliki peran imunomodulator dalam proses 

penyembuhan luka. Senyawa ini mampu meningkatkan produksi interleukin-2 (IL-

2) yang berkontribusi terhadap stimulasi proliferasi limfosit (Sholikhah, 2015). 

Aktivitas tersebut mendorong peningkatan sel CD4+ yang selanjutnya 

mengaktifkan sel T helper 1 (Th1). Sel Th1 yang teraktivasi menghasilkan berbagai 

mediator, termasuk Specific Macrophage Activating Factor (SMAF) dan 

interferon-γ (IFN-γ), yang berperan dalam aktivasi makrofag. Makrofag aktif 

memiliki fungsi utama dalam fagositosis, sekresi sitokin, serta mendukung 

perbaikan jaringan melalui produksi faktor stimulasi fibroblast, fibronectin, 

kolagenase, dan berbagai faktor pertumbuhan. Faktor pertumbuhan ini berperan 

penting dalam menginisiasi inflamasi terkontrol serta merangsang proliferasi 

fibroblast yang esensial dalam proses penyembuhan luka. Selain itu, flavonoid juga 

memiliki aktivitas antiinflamasi, antioksidan, dan antibakteri yang secara sinergis 

mempercepat regenerasi jaringan melalui peningkatan aktivitas makrofag dan 

fibroblast (Nugraha et al., 2022). 

Proses penyembuhan luka melibatkan koordinasi kompleks antara sel imun 

dan sel struktural jaringan. Makrofag yang diaktifkan di lokasi luka berperan dalam 
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rekrutmen sel, fagositosis debris, serta produksi growth factor dan sitokin menjadi 

penting untuk transisi dari fase inflamasi ke fase proliferasi (Ling Sim et al, 2022). 

Growth factor seperti transforming growth factor-β (TGF-β), platelet-derived 

growth factor (PDGF), dan vascular endothelial growth factor (VEGF) telah 

diidentifikasi sebagai mediator yang diproduksi oleh makrofag dan terlibat dalam 

proliferasi serta aktivitas fibroblast selama fase proliferasi penyembuhan luka 

(Gupta & Nanomedicine, 2022). Growth factor tersebut menstimulasi fibroblast 

untuk berproliferasi melalui mitosis, meningkatkan migrasi sel, dan sintesis matriks 

ekstraseluler sehingga mempercepat pembentukan jaringan granulasi dan 

penutupan luka (Smith & Ray, 2025). Meskipun mekanisme ini telah dijelaskan 

secara biologis dalam konteks jaringan luka, bukti langsung bahwa pemberian 

ekstrak etanol temu mangga dapat memodulasi jalur biologis tersebut termasuk 

peningkatan jumlah makrofag dan fibroblast belum pernah diformulasikan secara 

spesifik dalam literatur dan perlu diteliti lebih lanjut. Dengan demikian, penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian krim ekstrak etanol rimpang 

temu mangga terhadap peningkatan jumlah sel makrofag dan fibroblas pada luka 

terbuka yang terinfeksi Staphylococcus aureus pada tikus Wistar jantan.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diangkat pada riset ini adalah: 

1. Apakah krim ekstrak etanol temu mangga (Curcuma mangga val.) memiliki 

efek terhadap jumlah makrofag pada jaringan kulit tikus wistar jantan 

dengan luka terbuka terinfeksi Staphylococcus aureus? 

2. Apakah krim ekstrak etanol temu mangga (Curcuma mangga val.) memiliki 

efek terhadap jumlah sel fibroblas pada jaringan kulit tikus wistar jantan 

dengan luka terbuka terinfeksi Staphylococcus aureus? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan riset ini adalah untuk: 

1. Mengetahui efek krim ekstrak etanol temu mangga (Curcuma mangga val.) 

terhadap jumlah makrofag pada jaringan kulit tikus wistar jantan dengan 

luka terbuka terinfeksi Staphylococcus aureus. 

2. Mengetahui efek krim ekstrak etanol temu mangga (Curcuma mangga val.) 

terhadap jumlah sel-fibroblas pda jaringan kulit tikus wistar-jantan pada 

luka terbuka terinfeksi Staphylococcus aureus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan teori tentang efek 

cream ekstrak etanol Curcuma mangga val.dalam meningkatkan jumlah makrofag 

dan sel fibroblast pada wound healing.  
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan menjadi solusi bagi masyarakat sebagai obat 

alternatif dalam mengatasi luka yang terinfeksi bakteri Staphylococcus 

aureus. 

2. Penelitian ini diharapkan menjadi solusi bagi masyarakat sebagai pengganti 

obat antiseptik kimia.   

 



72 

 

 

 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7. 1 Kesimpulan 

 Adapun hasil analisis data penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Temu mangga memiliki kemampuan dalam mempercepat penyembuhan luka 

melalui peningkatan jumlah makrofag dan sel fibroblast. 

2. Pada konsentrasi 5% memberikan efek paling optimal dalam meningkatkan 

jumlah makrofag dan sel fibroblast, tetapi efeknya masih lebih rendah 

dibandingkan povidone iodine. 

7.2 Saran  

 Berdasarkan hasil riset yang telah diperoleh, perlu dilakukan: 

1. Melakukan uji lanjutan dosis temu mangga kurang dari 5 % sehingga dapat 

digunakan untuk penyembuhkan luka secara efektif. 

2. Melakukan uji lanjutan terhadap pemberian topikal lainnya seperti gel yang 

lebih optimal dalam mempertahakan kelembapan luka.  

3. Menganalisis perbedaan makrofag M1 dan M2, sehingga dapat mengetahui 

peran masing-masing fenotip dalam setiap fase penyembuhan luka. 
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